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ABSTRAK 
 

Salah satu kendala pada peternakan ruminansia adalah adanya gangguan 
kesehatan yang disebabkan oleh infeksi parasit cacing (kecacingan). Indonesia sebagai 
negara beriklim tropis menyediakan habitat yang ideal untuk perkembang-biakan cacing 
terutama nematoda  saluran pencernaan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui prevalensi nematodiasis pada ternak ruminansia kecil di Provinsi 
Yogyakarta. Pemeriksaan feses dilakukan terhadap 277 sampel feses ternak domba dan 
kambing di wilayah Provinsi Yogyakarta. Pemeriksaan feses dilakukan dengan metode 
Withlock untuk mengetahui bentuk telur serta perhitungan jumlah telur. Dari hasil 
perhitungan di bawah mikroskop, dapat ditentukan tingkat prevalensi positif infeksi cacing 
nematoda. Tingkat prevalensi positif infeksi cacing nematoda terdiri dari tiga tingkat 
infeksi cacing, yaitu ringan, sedang dan berat. Prevalensi infeksi cacing nematoda 
berdasarkan hasil pemeriksaan sampel feses relatif tersebar dari rendah hingga tinggi. 
Salah satu penyebab adanya infeksi cacing nematoda adalah kondisi kandang, 
manajemen perawatan ternak, kondisi lingkungan dan nutrisi pakan yang diberikan. 
Selain itu penggunaan obat cacing (anthelmintik) yang terlalu sering dengan jenis 
golongan antelmintik yang sama digunakan dalam waktu lama dapat meningkatkan 
kejadian resistensi cacing nematoda sehingga prevalensi infeksi cacing nematoda 
meningkat. Dari data prevalensi infeksi cacing nematoda berdasarkan hasil pemeriksaan 
sampel feses relatif tersebar dari rendah hingga tinggi dapat digunakan sebagai 
gambaran bahwa ada kemungkinan ternak juga telah mengalami resistensi anthelmentik. 
 
Kata kunci:  Prevalensi, Nematoda, Saluran Pencernaan, Ruminansia Kecil 
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ABSTRACT 
 

One of  the livestock problems is caused by helminthiasis. Indonesia as a tropical 
country provides an ideal habitat for the helminth, especially the nematodes in 
gastrointestinal tract. The purpose of this study was to determine the prevalence of 
nematodiasis attacking small ruminant in Yogyakarta Province. A total of 332 faeces was 
collected from sheep and goats in the Yogyakarta Province. Faecal examination is 
performed by the Withlock method to determine the shape of the egg and to calculate of 
the number of eggs. The results of calculations under a microscope is the level of positive 
prevalence of nematode infection can be determined. The positive prevalence rate of 
nematode worm infections consists of three levels of worm infections, namely mild, 
moderate and severe. The prevalence of nematode worm infections based on 
examination of faecal samples is relatively spread from low to high. The causes of 
nematode worm infection are the condition of the cage, livestock care management, 
environmental conditions and feed nutrition provided. In addition, the use of anthelmintic 
drugs that are too often with the same type of anthelmintic group used for a long time can 
increase the incidence of nematode resistance so that the prevalence of nematode 
infections will be increases. From the prevalence of nematode infections based on the 
results of faecal samples examination relatively spread from low to high, it can be used 
as a description that there is a possibility that livestock will be anthelmentic resistance. 
 
Keywords: Prevalence, Nematode, Gastrointestinal Tract, Small Ruminant 
 
 

PENDAHULUAN 
 

Salah satu kendala pada 
peternakan ruminansia adalah adanya 
gangguan kesehatan yang disebabkan 
oleh infeksi parasit cacing (kecacingan). 
Indonesia sebagai negara beriklim tropis 
menyediakan habitat yang ideal untuk 
perkembang-biakan cacing terutama 
nematoda  saluran pencernaan. Infeksi 
ringan oleh parasit ini sering tidak ditandai 
dengan gejala klinis yang menciri tetapi 
mengakibatkan kerugian ekonomi besar 
yang ditimbulkan secara langsung antara 
lain karena: kematian, penurunan 
pertambahan berat badan dan gangguan 
reproduksi (Silva et al., 2014). 

Penanganan dan pengendalian 
helminthiasis yang paling umum dilakukan 
adalah dengan  pemberian antelmintika 
(obat cacing) seperti albendazole, 
ivermectin, fenbendazole dan piperazine  

(Zalizar, 2017). Antelmintika dipercaya 
dapat mengendalikan kasus infeksi parasit 
tetapi sayangnya jika digunakan secara 
terus menerus dalam waktu yang lama 
dapat mengakibatkan resistensi. 
Resistensi terhadap antelmintika saat ini 
telah meluas di seluruh dunia (Kaplan and 
Vidyashankar, 2012). 

Dalam upaya memenuhi kebutuhan 
protein hewani dan peningkatan 
kesejahteraan peternak, pemerintah 
Indonesia menggalakkan pembangunan di 
subsektor peternakan khususnya ternak 
sapi. Keberhasilan pengembang-biakan 
ternak sapi tidak hanya terletak pada 
usaha pengembangan jumlah ternak yang 
dipelihara, namun juga harus dibarengi 
dengan perawatan dan pengawasan 
sehingga kesehatan ternak tetap terjaga. 
Perawatan dan pengawasan kesehatan 
ternak sapi memerlukan berbagai 
pertimbangan dari banyak segi, baik dari 
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segi penyakit (ringan/berat, menular/tidak 
menular) maupun dari segi ekonomis 
(Martindah, 2017). Salah satu kendala 
pada produksi peternakan adalah akibat 
gangguan kesehatan yang disebabkan 
oleh infeksi parasit (kecacingan). Infeksi 
parasit oleh cacing nematoda merupakan 
masalah umum kesehatan ternak dengan 
prevalensi tinggi di dunia yang 
menyebabkan penurunan produksi secara 
signifikan (Zeryehun, 2012). Penyakit 
parasit ini disebabkan oleh cacing 
gilik/Nemotoda (Jabbar et al., 2013). 

Walaupun nematodosis tidak 
langsung menyebabkan kematian, namun 
secara ekonomi menimbulkan kerugian 
yang sangat besar. Oleh karena itu 
penyakit ini sering disebut sebagai 
penyakit ekonomi. Infeksi parasit ini dapat 
mengurangi pendapatan peternak secara 
signifikan (Papadopoulos et al. 2012). 
Kerugian akibat infeksi cacing tidak mudah 
diperhikngan, karena biasanya berupa 
kematian pada derajat infeksi tinggi 
terutama pada ternak muda, rendahnya 
produksi susu, keterlambatan 
pertumbuhan, rendahnya pertambahan 
berat badan harian, tertundanya dewasa 
kelamin, dan penurunan daya tahan tubuh 
akibat anemia yang ditimbulkan, 
penurunan kekuatan tenaga kerja ternak 
(Ayaz et al., 2013). Lebih lanjut dikatakan 
oleh Saputra dan Putra (2019) bahwa 
kerugian ekonomi yang ditimbulkannya 
juga cukup tinggi dan pada umumnya 
ternak ini dipelihara oleh peternak 
kecil/rakyat yang memiliki banyak 
keterbatasan. Kerugian yang ditimbulkan 
akan terus meningkat bila masalah 
nematodosis tidak dikendalikan dengan 
tepat.  

Program  pengendalian  
nematodiasis  pada  ternak  perlu 
dilakukan demi meningkatkan kesehatan 
dan produktivitas ternak, salah satu 
caranya adalah dengan pemberian obat 

cacing / antelmintika, seperti dari 
golongan: benzimidazol (albendazole, 
fenbendazole), levamisol, makrosiklik 
lakton (ivermectin), atau piperazine. Obat 
cacing  digunakan untuk membasmi atau  
mengurangi populasi cacing di dalam 
lumen usus atau jaringan tubuh 
(Handayani et al., 2015). Penggunaan 
obat cacing (antelmintik) adalah hal umum 
yang sering dilakukan dalam 
mengendalikan kasus infeksi parasit ini, 
hanya saja pemakaian yang terlalu sering 
dengan jenis golongan antelmintik yang 
sama digunakan dalam waktu lama atau 
penyalahgunaan obat cacing  dapat 
meningkatkan kejadian resistensi cacing 
nematoda gastrointestinal dan timbulnya 
residu obat dalam tubuh hewan sehingga 
dapat menjadi ancaman yang serius bagi 
produksi pangan asal ternak. Penggunaan 
antelmintik yang berlebihan telah banyak 
dilaporkan menyebabkan resistensi pada 
anak sapi dan ruminansia kecil (Geurden 
et al., 2015). Sampai dengan saat ini telah 
banyak dilaporkan kejadian resistensi 
cacing nematoda terhadap antelmintik  di 
banyak negara (Papadopoulos et al. 2012; 
Meloa et al. 2014; Nabukenya et al. 2014) 
termasuk Indonesia. Tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk mengetahui prevalensi 
nematodiasis pada ternak ruminansia kecil 
di Provinsi Yogyakarta. 

 
 

MATERI DAN METODE 
 

Pengambilan Sampel Feses  
Feses ruminansia kecil (domba dan 

kambing)) dikoleksi dari 3 kabupaten di 
Provinsi D.I Yogyakarta, yaitu di 
kabupaten Kulon Progo, Bantul, dan 
Sleman 
Domba dan kambing dari peternakan 
terpilih diambil sampel fesesnya dan 
diperiksa untuk melihat tingkat infeksinya 
terhadap nematoda. Di samping itu juga 
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dicatat pemberian antelmintik (jenis 
antelmintik, rataan pengobatan per tahun, 
terakhir diberikan, dlsb). Sampel  feses  
dikoleksi  dengan cara  langsung  dari  
rektum ternak, selanjutnya ditampung 
dalam kantong plastik dan diikat 
sedemikian rupa sehingga tidak 
mengandung udara.  Sampel feses 
disimpan pada suhu 4 oC sampai siap 
diproses di laboratorium. 

 
Pemeriksaan Sampel Feses 

Tinja dari masing-masing ternak 
sebanyak 3 gram dilarutkan dengan air 
sebanyak 17 ml selama beberapa menit, 
setelah lunak lalu dihancurkan dan 
kemudian ditambah larutan garam jenuh 
sebanyak 40 ml untuk mengapungkan 
telur nematoda dan koksidia. Setelah itu 
sambil diaduk larutan tinja diambil dengan 
pipet yang dilengkapi saringan dan larutan 
tersebut dimasukkan pada kamar hitung 
Withlock (Withlock, 1960). Telur nematoda 
dan koksidia dihitung (dalam kamar hitung) 
dibawah mikroskop dan jumlahnya 
dikalikan 40. Jumlah  telur dan koksidia 
dihitung dalam satuan epg (egg per gram).  

Penentuan Tingkat Prevalensi Positif 
Infeksi Nematoda 

Dari hasil perhitungan di bawah 
mikroskop, dapat ditentukan tingkat 
prevalensi positif infeksi cacing nematoda. 
Tingkat prevalensi positif infeksi cacing 
nematoda terdiri dari tiga tingkat infeksi 
cacing, yaitu :  
1.Ringan : Tingkat infeksi ringan 
dimana jumlah EPG antara 50-500 butir 
2.Sedang  : Tingkat infeksi sedang, 
yaitu jumlah EPG berkisar antara 500-
2.000 butir 
3.Berat   : Tingkat infeksi berat 
jika jumlah EPG >2.000 butir (Levine 1990) 
 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Hasil pengambilan sampel feses 
domba dan kambing dari beberapa lokasi 
peternakan yaitu dari Kab Bantul; Kab 
Kulon Progo; dan Kab Slemandisajikan 
pada Table 1-3.  

 

 
Tabel 1. Prevalensi cacing nematoda pada sampel feses domba dari Bantul 

Jenis Domba n 
PREVALENSI INFEKSI CACING NEMATODA (%) 

Ringan Sedang Berat Negatif 

Domba  95 27/95 (28.4) 25/95 (26.3) 34/95 (35.8) 9/95 (9.5) 

Kambing 55 20/55 (36.4) 14/55 (25.4) 21/55 (38.2) 0 

Sumber: Data terolah, 2020 
 

Dari data tabel di atas dapat dilihat 
bahwa infeksi cacing positif dengan infeksi 
tingkat berat pada domba daerah Bantul 
26.3%, tingkat sedang 28,4% , sedangkan 

tingkat ringan 35.8% sedangkan infeksi 
cacing negatif 9.5%. 
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Tabel 2. Prevalensi cacing nematoda pada sampel feses domba dan kambing  Kulon  
Progo 

Jenis Domba n 
PREVALENSI INFEKSI CACING NEMATODA (%) 

Ringan Sedang Berat Negatif 

Domba  45 1/45 (0.2) 15/45 (33.3) 28/45 (51.1) 6/45 (1.3) 

Kambing 70 5/70 (0.7)  18/70 (25.7) 40/70 (57.1) 7/70 (0.1) 

Sumber: Data terolah, 2020 
 

Dari data tabel di atas dapat dilihat 
bahwa infeksi cacing positif dengan infeksi 
tingkat berat pada domba 0.2%, tingkat 
sedang 28,7% , sedangkan tingkat ringan 
51.1% sedangkan infeksi cacing negatif 

1.3%. Prevalensi pada ternak kambing 
pada tingkat berat 0.7%, tingkat sedang 
25,7% , sedangkan tingkat ringan 57.1% 
sedangkan infeksi cacing negatif 0.1%. 

  
 
Tabel 3. Prevalensi cacing nematoda pada sampel feses Kambing dan Domba Sleman 

Jenis Domba n 
PREVALENSI INFEKSI CACING NEMATODA (%) 

Ringan Sedang Berat Negatif 

Domba  36 16/36 (44.4) 16/36 (44.4) 4/36 (11.1) 0 

Kambing 31 11/31 (35.4) 12/31(38.7) 8/31 (25.8) 0 

Sumber: Data terolah, 2020 
 

Dari data tabel di atas dapat dilihat 
bahwa infeksi cacing positif dengan infeksi 
tingkat berat pada domba 11.1%, tingkat 
sedang 44.4% , sedangkan tingkat ringan 
44.4% sedangkan infeksi cacing negatif 
0%. Prevalensi pada ternak kambing pada 
tingkat berat 0%, tingkat sedang 45.2% , 
sedangkan tingkat ringan 54.8% 
sedangkan infeksi cacing negatif 0%. 

Prevalensi infeksi cacing nematoda 
berdasarkan hasil pemeriksaan sampel 
feses relatif tersebar dari rendah hingga 
tinggi. Salah satu penyebab adanya infeksi 
cacing nematoda adalah kondisi kandang 
dan manajemen perawatan ternak yang 
kurang baik. Penanggulangan dengan 
menggunakan obat cacing (antelmintik) 
oleh petani seringkali dilakukan dengan 
tidak tepat (Nofyan et al. 2010).  Infestasi 
parasit  menimbulkan berbagai dampak 
yang merugikan seperti penurunan berat 
badan dan penyebab kematian terutama  
pada ternak yang masih muda. Infeksi 
parasit ini dapat mengurangi pendapatan 

peternak secara signifikan (Amaliah et al., 
2018).  

Manajemen pemeliharaan yang 
tidak tepat menyebabkan peningkatan 
prevalensi kejadian penyakit parasiter 
pada ternak. Kondisi lingkungan dan 
musim juga mempengaruhi tingkat 
infestasi. Keadaan lingkungan yang 
lembab menunjang perkembangan cacing 
saluran pencernan. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Jumaldi dan Wijayanti (2010), 
bahwa musim hujan, kelembaban udara 
yang tinggi, dan temperatur yang rendah 
adalah kondisi yang disukai oleh cacing 
parasit untuk berkembang.  

Tingginya infeksi nematoda 
gastrointestinal pada ternak mungkin 
dipengaruhi oleh sistem pemeliharaan dan 
nutrisi pakan yang diberikan. 
Pemeliharaan sapi bali oleh peternak baik 
di lahan basah maupun kering berkapur di 
Kabupaten Badung dilakukan secara semi 
intensif. Kondisi ini akan menyebabkan 
terjadinya penularan dari lingkungan yang 
tercemar oleh stadium infektif nematoda. 
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Ternak yang terinfeksi akan mengeluarkan 
feses yang mengandung telur nematoda 
dan kemudian berkembang menjadi 
stadium infektif di lingkungan 
penggembalaan. Stadium infektif 
kemudian dapat sewaktu-waktu tertelan 
oleh sapi. Faktor pakan juga 
mempengaruhi infeksi parasit nematoda 
gastrointestinal. Pakan memiliki peranan 
penting untuk membentuk sistem imun 
ternak sebagai bentuk pertahanan dan 
juga pakan dapat menjadi media infeksi 
bagi nematoda gastrointestinal 
(Purwaningsih et al., 2017). Ariawan et al. 
(2018) menyatakan bahwa ternak yang 
memiliki kesehatan dan nutrisi yang baik 
akan mampu mengembangkan resistensi 
terhadap cacing atau jenis parasit lainnya. 
Pakan yang diberikan, baik di daerah 
lahan basah maupun lahan kering 
berkapur di Badung, hanya berupa hijauan 
yang dapat ditemukan disekitaran lahan 
penggembalaan. Pakan yang diberikan 
memiliki kualitas yang kurang baik. 
Pemberian pakan dilakukan hanya dengan 
meletakan hijauan yang telah dikumpulkan 
di lahan penggembalaan tanpa adanya 
lokasi pemberian pakan yang khusus. Hal 
ini dapat menyebabkan infeksi nematoda 
meningkat karena cara penularan 
nematoda lebih banyak berasal dari tanah 
(Soil Trasmitted Helminth). Perbedaan 
prevalensi yang didapat, selain faktor 
manajemen dan pakan mungkin 
disebabkan oleh beberapa faktor, antara 
lain: umur, jenis kelamin, ras, serta agen 
penyebab. Faktor yang juga dapat 
mempengaruhi prevalensi adalah 
perkembangan dari telur dan stadium 
infektif dari nematoda yang di pengaruhi 
oleh faktor lingkungan seperti temperatur, 
curah hujan, kelembaban dan kondisi 
tanah. Dilihat dari faktor ini, maka dapat 
dikatakan bahwa lingkungan juga 
berpengaruh terhadap adanya perbedaan 
prevalensi dari infeksi nematoda, karena 

tiap daerah memiliki kondisi lingkungan 
yang berbeda (Ariawan et al. ,2018). 

Pada umumnya parasit merugikan 
kesehatan hewan termasuk dari sudut 
pandang ekonomi. Kerugian ekonomi 
terhadap ternak sapi khususnya sapi 
perah berupa penurunan produksi susu, 
perkembangan tubuh terhambat, pada 
sapi dewasa pertumbuhan berat badan 
maksimal tidak tercapai, organ tubuh 
rusak, dan menurunnya fertilitas dan 
menjadi faktor predisposisi penyakit 
metabolik (Ahmad et al., 2013; Munadi 
2011).  

Infestasi yang ringan tidak dapat 
langsung dirasakan akibatnya oleh 
peternak, karena ternak sapi perah tampak 
sehat namun tanpa disadari produksi susu 
menurun. Jika infestasi parasit sudah berat 
yaitu jumlah parasit dalam tubuh ternak 
banyak maka akan terlihat nafsu makan 
turun, pertumbuhan terhambat dan kurus. 
Gejala tersebut diikuti dengan penurunan 
produksi susu yang lebih signifikan, 
dikarenakan pakan yang seharusnya 
diolah dalam tubuh ternak diserap cacing 
sebagai sumber nutrisi untuk 
pertumbuhannya (Nofyan et al. 2010; 
Nurtjahyani 2014).  

Program  pengendalian  
nematodiasis  pada  ternak  umumnya 
telah dilakukan demi meningkatkan 
kesehatan dan produktivitas ternak, salah 
satu caranya adalah dengan pemberian 
obat cacing / antelmintika, seperti dari 
golongan: benzimidazol (albendazole, 
fenbendazole), levamisol, makrosiklik 
lakton (ivermectin), atau piperazine. 
Penggunaan obat cacing (antelmintik) 
adalah hal umum yang sering dilakukan 
dalam mengendalikan kasus infeksi 
parasit ini, hanya saja pemakaian yang 
terlalu sering dengan jenis golongan 
antelmintik yang sama digunakan dalam 
waktu lama atau penyalahgunaan obat 
cacing  dapat meningkatkan kejadian 
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resistensi cacing nematoda 
gastrointestinal dan timbulnya residu obat 
dalam tubuh hewan sehingga dapat 
menjadi ancaman yang serius bagi 
produksi pangan asal ternak (Kamaraj et 
al., 2011). Dari data prevalensi infeksi 
cacing nematoda berdasarkan hasil 
pemeriksaan sampel feses relatif tersebar 
dari rendah hingga tinggi dapat digunakan 
sebagai gambaran bahwa ada 
kemungkinan ternak juga telah mengalami 
resistensi anthelmentik. 

 
 

KESIMPULAN 
 

Prevalensi infeksi cacing nematoda 
berdasarkan hasil pemeriksaan sampel 
feses relatif tersebar dari rendah hingga 
tinggi. Hal ini menandakan adanya 
kemungkinan ternak telah mengalami 
resistensi anthelmentik. 
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